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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Zakat merupakan salah satu instrumen kebijakan fiskal yang sangat 

strategis dalam upaya pembangunan ekonomi suatu masyarakat melalui 

pengentasan kemiskinan. Hal ini didukung oleh jumlah mayoritas ummat 

Islam Indonesia yang diperkirakan mampu membayar zakat, namun belum 

menunaikannya karena berbagai alasan. Padahal potensi zakat di Indonesia 

cukup tinggi, mencapai 6,5 trilyun per tahun. Potensi ini seharusnya 

mampu mengurangi angka kemiskinan jika dapat dikelola dengan tepat. 

Secara teori, zakat dapat dikaji dalam dua dimensi, yaitu dimensi 

ibadah dan dimensi sosial. Dalam dimensi ibadah zakat merupakan 

cerminan dari keimanan seorang muslim, karena merupakan perintah Allah 

Swt. Sedangkan dalam dimensi sosial zakat merupakan piranti keuangan 

yang dapat mewujudkan keadilan distribusi pendapatan, sehingga 

diharapkan mampu mewujudkan kesejahteraan dalam masyarakat. Oleh 

karena itu, zakat perlu dikelola dengan tepat, agar memberikan manfaat 

sesuai yang diharapakan. Namun untuk pengelolaan tersebut perlu 

melibatkan berbagai unsur, misalnya mustahiq selaku masyarakat 

penerima zakat, muzakki sebagai pihak yang akan mampu menunaikan 

zakat, dan amil zakat atau pemerintah (dalam hal ini BAZ dan LAZ). 



Mampu atau tidaknya zakat untuk memberdayakan ekonomi 

masyarakat sangat tergantung pada berbagai hal, diantaranya sistem 

distribusi yang diterapkan. Distribusi zakat dapat digolongkan pada dua 

hal, yaitu; distribusi secara konsumtif dan distribusi secara produktif. 

Secara konsumtif berarti harta zakat langsung dibagikan kepada mustahiq 

untuk digunakan secara konsumtif. Sementara jika secara produktif, maka 

mustahiq tidak dapat secara langsung mengkonsumsi harta zakat tersebut, 

melainkan harus diproduktifkan terlebih dahulu, sehingga yang akan 

dikonsumsi kelak adalah hasil dari harta yang diproduktifkan. Maka untuk 

menciptakan hal ini, perlu peran pemerintah. Dimana pemerintah 

berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan dan pelayanan 

kepada muzakki, mustahiq dan amil zakat untuk meningkatkan kesadaran 

membayar zakat, meningkatkan kesejahteraan umat dan keadilan sosial 

serta meningkatkan nilai guna dari pemberian zakat sebagaimana yang 

diamanhkan oleh Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan 

Zakat. 

Kabupaten Mandailing Natal, merupakan salah satu kabupaten di 

provinsi Sumatera Utara yang merupakan daerah strategis dalam 

pengembangan sosial ekonomi dan sosial keagamaan dalam upaya 

memberdayakan ekonomi masyarakat. Data Badan Pusat statistik 

Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan jumlah penduduk Mandailing 

Natal tahun 2017 sebanyak 439505 jiwa. Semenatara itu, Jumlah penduduk 

miskin di kabupaten ini masih tergolong tinggi. Pada tahun 2017, jumlah 



penduduk miskin berjumlah 50.900 jiwa atau sekitar 12 % dari total 

penduduk. Mayoritas penduduk beragama Islam. Untuk itu, zakat 

merupakan salah satu solusi bagi upaya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, melalui maksimalisasi potensi zakat. Data dari BAZNAS 

kabuapten Mandailing Natal menyebutkan, Pada tahun 2017, jumlah dana 

zakat yang telah tersalurkan baru sebanyak 2,5 milyar. Sedangkan menurut 

asumsi peneliti jika zakat dioptimalkan maka dapat diperkirakan 

potensinya mencapai sekitar 35 milyar per tahun. Dengan rincian zakat 

yang bersumber dari masyarakat, berkisar 50% dari 94.948 keluarga yang 

merupakan golongan wajib zakat dengan rata-rata besarnya zakat Rp. 

50.000 per bulan. Selanjutnya potensi zakat dari lingkungan pemerintah 

Kabupaten Mandailing Natal, misalkan saja PNS berjumlah 7.562 

mengeluarkan rata-rata Rp 25.000 setiap bulannya, maka dalam satu tahun 

jumlahnya mencapai Rp. 2 milyar, sehingga total dari penggalian potensi 

zakat setiap tahun mencapai 30 milyar. Belum lagi penggalian potensi 

zakat, infaq dan sedekah perusahaan-perusahaan swasta yang berinvestasi 

di Mandailing Natal, sehingga potensi zakat diprediksi mencapai 35 milyar. 

Namun kenyataannya zakat belum memberi peran yang siknifikan 

dalam pemberdayaan ekonomi umat. Hal ini disebabkan banyak hal, salah 

satu diantaranya stratrgi yang belum tepat dilakukan untuk 

memberdayakan para mustahiq, sehingga mereka mayoritas hanya 

menggunakan dana zakat untuk hal produktif saja. Sehingga tidak memberi 

efek apapun untuk perekonomian mereka khususnya dimasa mendatang. 



Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Strategi Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq Melalui Pendistribusian 

Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Mandailing Natal”. 

B. Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan 

tersebut diindentifikasi sebagai berikut: 

1. Mayoritas masyarakat kabupaten Mandailing Natal merupakan muslim 

,namun penerimaan zakat belum sesuai yang diharapkan 

2. Pemerintah kabupaten sudah mendistribusikan zakat melalui BAZNAS 

kabupaten, hanya saja masih terbatas baik dalam jumlah maupun 

wilayah 

3. Jumlah mustahiq yang menerima zakat produktif dari BAZNAS terus 

meningkat, akan tetapi kondisi perekonomian mustahiq belum 

meningkat 

4. Pihak BAZNAS sudah mencoba memberdayakan ekonomi mustahiq, 

namun masih terdapat banyak kendala. 

5. Berbagai strategi telah dilakukan BAZNAS, namun belum semua strategi 

berjalan dengan efektif. 

C. Rumusan Permasalahan 

Adapun rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pengelolan zakat produktif yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal? 



2. Bagaimana konsep pemberdayaan ekonomi mustahiq yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi BAZNAS Mandailing Natal dalam 

pemberdayaan ekonomi mustahiq? 

4. Strategi apa yang tepat dilakukan oleh BAZNAS Mandailing Natal 

untuk pemberdayaan ekonomi mustahiq ke depan. 

D. Batasan Istilah 

Agar pembahasan pada penelitian ini lebih lebih terfokus, maka 

peneliti membatasi berbagai istilah pada penelitian, yaitu: 

1. Strategi, merupakan serangkaian upaya yang telah atau sedang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu 

2. Pemberdayaan; merupakan upaya yang dilakukan untuk menjadikan 

atau mengupayakan sesuatu menjadi lebih baik 

3. Ekonomi mustahiq; merupakan suatu kondisi atau keadaan kehidupan 

ekonomi masayarakt yang menerima dana zakat 

4. Pendistribusian zakat, merupakan upaya yang dilakukan pihak BAZNAS 

untuk menyalurkan dana zakat produktif kepada pihak-pihak yang 

memenuhi criteria untuk menerimanya. 

5. Badan amil zakat nasional kabupaten Mandailing Natal, merupakan 

suatu lembaga legal yang mengurusi zakat ditingkat kabupaten yang 

independen dalam kinerjanya. 

 

 



E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis konsep pengelolaan zakat produktif yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal? 

2. Menganalisis konsep pemberdayaan ekonomi mustahiq yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Mandailing Natal? 

3. Menganalisis kendala yang dihadapi BAZNAS Mandailing Natal dalam 

pemberdayaan ekonomi mustahiq? 

4. Menganalisis  strategi yang tepat dilakukan oleh BAZNAS Mandailing 

Natal untuk pemberdayaan ekonomi mustahiq ke depan? 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan member manfaat bagi banyak pihak, 

antara lain: 

1. Bagi pihak akademisi, hasil penelitian ini akan melengkapi kajian-kajian 

penelitian terdahulu yang telah membahas zakat, khususnya zakat 

produktif. Sehingga akan menjadi sumbangsih ilmu bagi pihak 

akademisi 

2. Bagi pihak BAZNAS, hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi 

sumbangan informasi baru bagi pihak BAZNAS dalam menjalankan 

tugasnya, sehingga perekonomian mustahig dapat ditingkatkan 

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan 

acuan bagi pemerintah, khususnya pemerintah daerah kabupaten 



Mandailing Natal  dalam membuat berbagai kebijakan terutama tentang 

zakat (khususnya PERDA zakat yang sedang dirancang) 

4. Bagi Masyarakat luas, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan 

bagi masyarakat, baik sebagai muzakki untuk mengeluarkan dan 

menyerahkan zakat kepada BAZNAS maupun sebagai mustahiq yang 

dituntut mampu menggunakan dana zakat tersebut dengan baik. 



BAB II 

TEORI 

 

A. Kajian Teori 

Manajemen Strategi 

Berbicara tentang strategi selalu dikaitkan dengan manajemen, karena 

manajemen stategi merupakan serangkaian keputusan atau tindakan 

mendasar yang dilakukan oleh pihak manajemen dan perlu 

diimplementasikan oleh unsur-unsur organisasi/lembaga untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Namun definisi yang diberikan oleh beberapa 

ahli terhadap manajemen strategi antara lain; Glueck dan Jauch 

mendefenisikan “Sejumlah keputusan dan tindakan yang mengarah pada 

penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk 

membantu mencapai sasaran organisasi”.  

Sedangkan Hunger J. David Hunger & Thomas L. Wheelen dalam buku 

Julianto Agung mendefenisikan “Serangkaian keputusan dan tindakan 

manajerial yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang”. 

Defenisi lain mengatakan bahwa manajemen strategis berfokus dalam 

mengintegrasikan manajemen, pemasaran, keuangan/akuntansi, 

produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi 

komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi. Jika dilihat dari konteks 

Islam, manajemen dinyatakan sebagai rangkaian proses yang mencakup 

tahapan formulasi, implementasi, dan evaluasi keputusan-keputusan strategis 

organisasi yang memungkinkan pencapaian tujuannya dimasa mendatang. 



Adapun tolak ukur yang digunakan adalah adanya perbedaan antara aktivitas 

yang halal dan haram dalam sebuah proses. 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh memalui manajemen strategi 

antara lain: (a) dapat dilakukan identifikasi, penentuan prioritas, dan 

eksploitasi peluang, (b) Merepresentasikan kerangka kerja untuk aktivitas 

kontrol dan koordinasi yang lebih baik, (c) Memungkinkan alokasi waktu dan 

sumber daya yang lebih efektif untuk peluang yang telah terindentifikasi, (d) 

Memungkinkan alokasi sumber daya dan waktu yang lebih sedikit untuk 

mengoreksi keputusan yang salah atau tidak terencana, (e) Menciptakan 

kerangka kerja untuk komunikasi internal diantara staf. Adapun proses 

manajemen strategi dibagi menjadi empat tahap, yaitu: pengamatan 

lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi, evaluasi dan 

pengendalian. 

Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mewujudkan 

kemandirian dan melepaskan diri dari belenggu kemiskinan serta 

keterbelakangan. Sedangkan pemberdayaan di bidang ekonomi merupakan 

upaya yang dilakukan untuk membangun masyarakat dengan mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi yang 

dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. Keberdayaan 

masyarakat adalah unsur dasar yang memungkinkan suatu masyarakat 

bertahan.  



Dalam pengertian lain, yaitu mengembangkan diri dan mencapai 

kemajuan. Program-program masyarakat yang disiapkan harus memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Perencanaan-perencanaan yang menyusun program-

program atau kegiatan usahanya di suatu daerah harus melakukan analisis 

kebutuhan masyarakat. Dalam melakukan analisis kebutuhan masyarakat 

harus benar-benar dapat memenuhi kebutuhan (need analisis), dan bukan 

sekedar membuat daftar keinginan (list of wants)yang bersifat sesaat. 

 Analisis kebutuhan harus dilakukan secara cermat agar dapat 

menggali kebutuhan-kebutuhan yang sesungguhnya dibutuhkan oleh 

masyarakat banyak, bukan merupakan keinginan beberapa orang saja, apakah 

tokoh masyarakat, atau kepala desa yang mempunyai kewenangan 

menentukan keputusan. Dalam pembangunan masyarakat (community 

development) mengandung upaya untuk meningkatkan partisipasi dan rasa 

memiliki (participating and belonging together) terhadap program yang 

dilaksanakan, dan harus mengandung unsur pemberdayaan masyarakat. 

Menurut Sumodiningrat, pemberdayaan masyarakat harus dilakukan 

melalui 3 (tiga) jalur, yaitu;  Menciptakan iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang (Enabling); Menguatkan potensi dan daya yang 

dimiliki masyarakat (Empowering); dan Memberikan perlindungan 

(Protecting). 

Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq 

Istilah pemberdayaan bisa disamakan dengan istilah pengembangan 

(empowerment) atau pembangunan (development). Pemberdayaan masyarakat 

merupakan strategi pembangunan yang bertumpu pada rakyat (people centred 



development). Dimana kapasitas masyarakat sangat penting untuk 

meningkatkan kemandirian dan kekuatan internal. Teori pemberdayaan 

sendiri muncul pada tahun 1990-an, setelah gagalnya teori pembangunan 

seperti Growth Approach (pendekatan pertumbuhan) dan teori Rostow. Kedua 

teori ini menekankan pada strategi industrialisasi, substitusi impor dengan 

investasi yang padat modal untuk mendongkrak potensi yang ada pada 

masyarakat. Dengan harapan „tickle down effect’ (tetesan rezeki kebawah). 

Namun, kenyataannya justru memicu meningkatnya pengangguran pada 

angkatan kerja, hal ini diikuti peningkatan kejahatan akibat urbanisasi tenaga 

tidak terampil. 

Menurut M. Dawam Rahardjo, pemberdayaan ekonomi umat (dalam 

penelitian ini umat yang dimaksud adalah mustahiq) mengadung tiga misi, 

yaitu: Pertama, misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman 

pada ukuran-ukuran ekonomi dan bisnis yang bersifat universal. Kedua, 

pelaksanaan etika dan ketentuan hukum syariah yang harus menjadi ciri 

kegiatan ekonomi umat Islam. Ketiga, membangun kekuatan ekonomi umat 

Islam sehingga menjadi sumber dana pendukung dakwah Islam yang dapat 

ditarik melalui zakat, infak, sedekah, dan wakaf. 

Pemberdayaan ekonomi umat berarti pengembangan sistem ekonomi 

dari umat oleh umat dan untuk umat. Dalam hal ini akan meningkatkan 

kemampuan umat dengan cara menggali dan mengembangkan potensi yang 

ada. Pada akhirnya, upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan 

potensi ekonomi umat akan meningkatkan produktivitas umat. Dengan 



demikian, umat akan mampu menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah 

untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan mereka. 

Fokus utama yang menjadi perhatian pemberdayaan ekonomi ummat 

Islam adalah: (a) Pemberdayaan sektor informal dan (b) Pemberdayaan 

koperasi dan penanggulangan kemiskinan. Optimalisasi pendayagunaan 

zakat dan kaitannya dengan pemberdayaan ekonomi dapat dilakukan oleh 

Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Namun BAZ dan 

LAZ harus dikelola secara amanah, jujur, transparan dan profesional. Zakat 

yang dikumpulkan dan disalurkan untuk kepentingan musyahiq, dapat 

bersifat konsumtif maupun bersifat produktif. Pemerintah (dalam hal ini 

LAZ) diperbolehkan membangun usaha-usaha lain untuk kemudian 

kepemilikan dan keuntungannya diberikan kepada mustahiq sehingga 

terpenuhi kebutuhan para mustahiq. 

 

Pengelolaan Zakat 

Zakat menurut bahasa mempunyai arti annama yang bermakna “subur, 

tambah besar/berkembang”, atau t}aharah yang bermakna “suci”, atau barakah 

yang bermakna “keberkahan”. Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi, zakat 

adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah diserahkan kepada 

orang-orang yang berhak menerima. Adapun maksud harta tertentu adalah 

harta yang sudah gsetahun atau haul, kemudian mencapai nisab, milik penuh, 

dan berkembang. Pendapat ini sejalan dengan pendapat dari Abdurahman al 

Jaziri yang menyatakan bahwa zakat adalah penyerahan pemilikan tertentu 

kepada orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu pula. 



Kemudian dalam Undang-Undang nomor 23 tahun 2011, zakat adalah harta 

yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 

Dalam pengertian ini, cakupan zakat lebih luas karena tidak hanya 

dibebankan kepada individu, akan tetapi juga kepada kolektif secara bersama-

sama dalam sebuah kelembagaan dan organisasi yang memiliki manajemen 

yang modern. 

Dalam hal pengelolaan, zakat yang terkumpul perlu dilakukan secara 

terpisah, dengan tujuan untuk memisahkan sumber dan penggunaannya 

sehingga amanah dan sesuai dengan ketentuan syariat. Dana zakat yang 

diperoleh dari para muzakki diperuntukkan sesuai dengan ketentuan 

Alquran. Salah satu untuk kepentingan agama. Pengelolaan zakat dalam 

konteks manajemen, dapat kita kaitkan dengan management asset-liability. 

Dimana pengelolaan dana dibagi menjadi dua, yaitu: (a). Pool of Funds 

Approach, pendekatan manajemen ini didasarkan pada asumsi bahwa dana 

yang diperoleh dari berbagai sumber diperlakukan sebagai dana tunggal, 

sehingga sumber dana tidak dapat diidentifikasikan secara individual. (b). 

Assets Allocation Approach Pendekatan manajemen ini sebagai koreksi dari 

model Pool of Funds Approach, bahwa total dana yang dihimpun disesuaikan 

dengan sumbernya dan pengalokasiannya berdasarkan prioritas atau tujuan 

penggunaan dana tersebut, sehingga tidak ada percampuran baik dari sumber 

maupun alokasinya. 

 

 



B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian dengan tema zakat sudah cukup banyak dilakukan, hanya saja 

penelitian-penelitian tersebut jelas akan berbeda dengan penelitian ini. 

Beberapa penelitian terdahulu yang akan menjadi referensi penelitian ini, 

antara lain: 

1. Muhammad Nizar (2016), dengan judul “Model Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Shadaqah (Zis) Di Masjid 

Besar Syarif Hidayatullah Karangploso Malang”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pemberdayaan ekonomi masyarakat di BAZ 

Masjid Besar Syarif Hidayatullah Karangploso adalah konsumtif 

(tradisional dan kreatif) dan produktif (kreatif). Problem yang dihadapi: 1) 

Model pemberdayaan selama ini mayoritas dalam bentuk konsumtif; 2) 

Model produktif kreatif masih sebatas pemberian modal usaha. 

2. Mubasiruna (2013), dengan judul “Distribusi Zakat dan Pemberdayaan 

Ekonomi Umat”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa masyarakat memiliki 

pendapat yang beragam tentang asnaf zakat, namun secara umum 

masyarakat telah mengacu kepada pendapat kontemporer. Pendapat ini 

tentu akan berpengaruh terhadap lembaga zakat yang bertugas 

mendistribusikan dana ZIS. Pendistribusian dana ZIS yang dilakukan oleh 

lembaga, badan dan panitia zakat di Jawa Tengah dapat dikelompokkan 

menjadi dua model yaitu pendistribusian secara konsumtif dan 

pendistribusian secara produktif. Pendistribusiab secara konsumtif 

meliputi pemberian biaya hidup, beasiswa pendidikan dan biaya 

kesehatan. Pendistrbusian secara produktif dilakukan dengan sistem 



mudlarabah, qardlul hasan dan penanaman investasi. Hanya saja sistem 

mudlarabah dan penanaman investasi masih sangat terbatas. 

Pendistribusian secara konsumtif bersifat jangka pendek dan tidak 

memiliki dampak perubahan secara positif terhadap pemberdayaan 

mustahiq. Sedang yang memiliki dampak perubahan terhadap 

pemberdayaan mustahiq adalah pendistribusian yang dilakukan dengan 

model produktif. Pendistribusian zakat secara produktif terbukti dapat 

memperdayakan mustahiq dari aspek ekonomi. 

3. Ahmad Thoharul Anwar (2018), Judul “Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan 

Ekonomi Umat”. Kesimpulan penelitian, bahwa zakat produktif untuk 

pemberdayaan ekonomi mustahiq yang dilakukan oleh LAZISNU Kudus 

diarahkan untuk membantu masyarakat dalam membangun perekonomian 

untuk menompang kebutuhan hidup sehari-hari. Di samping itu, 

pengalokasian zakat produktif dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Hal ini dilakukan agar kaum dhu‟afa bisa diberdayakan dan 

tidak diberi zakat secara terus menerus. Adapun langkah-langkah 

pemberdayaan, yaitu pendataan, pembinaan, pendampingan, dan 

pengawasan. Namun, pada praktiknya di lapangan banyak ditemukan 

kendala dan permasalahan. Mulai dari kendala pengumpulan dana zakat 

dari muzakki hingga pendistribusian serta pembinaan dan pendampingan 

sering kali terdapat masalah. Jika diidentifikasi, maka faktor kendala yang 

dihadapi LAZISNU, yaitu faktor internal dan eksternal. 

4. Syaiful dan Suwarno (2015), judul penelitian “Kajian Pendayagunaan  

Zakat Produktif Sebagai Alat Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 



(Mustahiq) Pada Lazismu PDM Di Kabupaten Gresik”. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa: (1) hanya sedikit masyarakat yang tahu cara 

pemberdayaan zakat untuk mustahik. Bahkan sebagaian dari mereka 

mengatakan tidak boleh. (2) Pemanfaatan dana zakat sudah sesuai dengan 

sifatnya.(3) Menurut pendapat Kyai zakat tidak boleh diinvestasikan dalam 

bentuk apapun, karena Rosulullah tidak suka menundanunda zakat. 

5. Siti Maghfiroh (2015), judul penelitian “Model Manajemen Strategis 

Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Zakat,Infak, Sedekah (Studi Kasus Pada 

Lazis Qaryah Thayyibah Purwokerto)”. Kesimpulan penelitian, bahwa Model 

Manajemen Strategis Pemberdayaan Ekonomi Umat dapat dijelaskan 

melalui empat tahap; (1) pengamatan lingkungan baik eksternal maupun 

internal, (2) perumusan strategi, (3) Implementasi strategi, (4) evalusi dan 

pengendalian. 

6. Achmad Syaiful Hidayat Anwar (2016), judul “Model Pemberdayaan Ekonomi 

Mustahiq Melalui Zakat”. Kesimpulan penelitian, bahwa para mustahiq 

menyepakati dan menyetujui rancangan model pemberdayaan ekonomi 

mustahiq melalui pendayagunaan dana ZIS. Penerapan model ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mustahiq dan 

mampu mengubah status dari mustahiq menjadi muzakki. Tentunya 

diperlukan dukungan semua pihak dan komponen penunjang guna 

mencapai keberhasilan program pemberdayaan ekonomi mustahiq. 

Dukungan tersebut meliputi ketersediaan dana untuk modal usaha 

mustahiq (dalam bentuk dana atau peralatan), adanya tenaga pendamping 

atau konsultan usaha, dan kerjasama antara mustahiq, BAZ dan LAZ, 



Pemerintah, dan para pelaku bisnis melalui program kemitraan. Komponen 

penunjang lain adalah ketersediaan data atau informasi yang akurat dan 

valid mengenai mustahiq yang betul-betul sesuai dengan ketentuan syariah 

Islam. Hal tersebut perlu dilakukan agar upaya pemberdayaan ekonomi 

mustahiq melalui pendayagunaan dana ZIS tepat sasaran dan tercapainya 

tujuan pemberdayaan. Untuk itu, pengelola BAZ dan LAZ dapat 

bekerjasama dengan perangkat desa terutama pada saat melakukan 

pengidentifikasian atau pendataan dan pemutakhiran data masyarakat 

yang tergolong mustahiq. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi 

kasus yang bertujuan untuk menemukan strategi pemberdayaan yang lebih 

efektif dan efisien. Data penelitian yang dibutuhkan mencakup data tentang 

jumlah mustahiq, pelaksanaan pemberdayaan ekonomi mustahiq, rekomendasi 

dari para mustahiq dan pengelola Baznas kabupaten Mandailing Natal.  

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mustahiq yang terdaftar atau 

berada di lingkup wilayah operasi Baznas kabupaten Mandailing Natal. 

Disamping itu, juga seluruh pegawai Baznas yang relevan untuk memberikan 

informasi.  

C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui teknik wawancara 

secara mendalam dan diskusi dalam bentuk FGD, baik dengan para mustahiq 

maupun dengan pengelola Baznas. Teknik wawancara digunakan untuk 

mengevaluasi atau mereview strategi pemberdayaan ekonomi yang tepat bagi 

mustahiq. Sehingga diperoleh saran atau rekomendasi dari mustahiq guna 

menyempurnakan model pemberdayaan tersebut. Data yang telah terkumpul 

selanjutnya akan dianalisis. Analisis data diarahkan pada kegiatan sosialisasi 

strategi pemberdayaan ekonomi yang tepat bagi mustahiq. Sosialisasi startegi 

tersebut dilakukan melalui kegiatan diskusi (FGD) secara mendalam. 



D. Teknik Analisa Data 

Tahapan-tahapan penelitian terdiri dari: (1). Tahap Persiapan, dimana 

peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 

permasalahan yang dihadapi subjek. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-

pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang dalam wawancara. Pada 

tahap persiapan, peneliti akan membuat pedoman observasi yang disusun 

berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan 

observasi terhadap lingkungan, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek 

dan pencatatan langsung yang dilakukan pada saat peneliti melakukan 

observasi. Namun jika tidak memungkinkan, peneliti akan mencatatnya setelah 

wawancara berakhir. (2) Tahap pelaksanaan penelitian, pada tahap ini peneliti 

akan membuat kesepakatan dengan subjek tentang waktu dan tempat untuk 

melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Setelah wawancara 

dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman berdasarkan wawancara 

dalam bentuk tertulis. Selanjutnya peneliti melakukan analisis data dan 

interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. 

kemudian, peneliti membuat kesimpulan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya. 

Dalam suatu penelitian kualitatif, terdapat empat jenis keabsahan yang 

diperlukan yaitu: (1) Keabsahan Konstruk (Construct validity): (Triangulasi data, 

Triangulasi Pengamat, Triangulasi Teori, dan Triangulasi metode), (2) 

Keabsahan Internal (Internal validity), (3) Keabsahan Eksternal (Eksternal validity), 

dan ( 4) Keajegan (Reabilitas). Sementara itu, beberapa tahapan yang dilakukan 

dalam analisa data meliputi: (1) Mengorganisasikan Data, (2) Pengelompokan 



berdasarkan Kategori, Tema dan pola jawaban, (3) Menguji Asumsi atau 

Permasalahan yang ada terhadap Data, (4) Mencari alternatif Penjelasan bagi 

data, dan (5) Menulis Hasil Penelitian. 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian Awal   

Sejauh ini peneliti telah melakukan penelitian kelapangan. Penelitian yang 

dimaksud dalam hal ini dilakukan melalui proses observasi dan wawancara. 

Observasi langsung peneliti lakukan ke tempat usaha nasabah. Meskipun 

untuk saat ini baru ada 2 usaha nasabah yang berhasil dikunjungi. Sedangkan 

untuk wawancara, telah dilakukan baik dengan pihak BAZNAS selaku 

pengumpul dan pendistribusi dana zakat serta pihak mustahiq selaku 

pengelola dana zakat. 

Beberapa temuan penelitian awal yang telah diperoleh, adalah: Pertama, 

BAZNAS kabupaten Mandailing Natal pada dasarnya telah lama ada, hanya 

saja belum beroperasi dengan optimal. Hal ini dikarenakan pada waktu itu 

BAZNAS bukanlah sebuah lembaga yang independen, melainkan berada di 

bawah kendali Pemda. Oleh karena itu, banyak kebijakan yang dilakukan 

sesuai arahan pemda. Kedua, struktur yang ada di BAZNAS saat ini merupakan 

struktur yang baru terbentuk. Dengan demikian kepengurusan ini mulai 

bekerja sejak tahun 2018 yang lalu. Oleh karena itu masih tergolong sangat 

muda jika ingin memfokuskan kajian penelitian. Ketiga, meskipun tergolong 

masih baru, namun sejak Desember 2019 hingga Mei 2019, BAZNAS telah 

mampu mendistribusikan zakat produktif sebanyak 165.000.000 rupiah. Zakat 

ini didistribusikan kepada 32 orang yang meliputi seluruh wilayah kabupaten 

Mandailing Natal. Keempat,  besarnya zakat yang didistribusikan bervariasi, 

yaitu disesuaikan dengan besarnya jenis usaha. Variasi dana yang 



didistribusikan tersebut mulai dari 2.500.000 rupiah hingga 10.000.000 rupiah. 

Kelima, secara umum mekanisme yang dilakukan adalah dengan menganalisa 

permohonan pinjaman dana zakat produktif yang diajukan oleh calom 

mustahiq. Keenam, system pengembalian yang ditetapkan disesuaikan dengan 

jangka waktu pinjaman, dengan menggunakan akad rahn. Artinya mustahiq 

wajib mengembalikan sejumlah dana zakat yang dipinjam kepada BAZNAS 

sesuai dengan jangka waktu yang disepakati tanpa dibebankan bunga. Ketujuh, 

system pengembalian tidak ditetapkan tentang jumlah dan waktunya. 

Kedelapan, pihak BAZNAS belum pernah melakukan pendampingan serta 

usaha controlling terhadap usaha mustahiq. Kesembilan, jumlah pengajuan diri 

sebagai calon mustahiq terus meningkat. Kesepuluh, tidak semua pinjaman yang 

diajukan mustahiq dapat direalisasikan oleh pihak BAZNAS.  Kesebelas, 

beberapa mustahiq kurang bersedia untuk dimintai keterangan.  

B. Diskusi Data/Temuan Penelitian Awal  

Berdasarkan hasil penelitian awal di atas, maka beberapa hal yang 

menjadi temuan penelitian awal adalah; pertama, beberapa mustahiq tidak 

mengalokasikan dana pinjaman untuk pengembangan usaha. Adapun yang 

manyebabkan demikian karena dana yang diterima tidak sebanyak dana yang 

diajukan, sehingga tidak jadi dimodalkan untuk usaha. Kedua, kurangnya 

jumlah pengelola BAZNAS, sehingga tidak bias terjun ke lapangan untuk 

melihat usaha nasabah. ketiga, nasabah menyalahgunkan dana dimaksud. 

keempat,  belum ada aturan dan regulasi yang tepat dan jelas tentang penelolaan 

dana zakat produktif pada badan Zakat baik di daerah maupun nasional. 

 



C. Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa hal yang menjadi keterbatas penelitian ini, antara lain: 

1. Mustahiq kurang terbuka dalam memberikan informasi 

2. Keterbatasan waktu peneliti 

3. Beberapa mustahiq dengan jumlah pembiayaan dana zakat yang besar sulit 

untuk dijangkau karena daerah tempat tinggal jauh dari kota 

4. Beberapa mustahiq tidak bersedia memberikan informasi melalui telepon  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada dasarnya penelitian ini, belum selesai sehingga belum menemukan 

suatu kesimpulan penelitian. Hanya saja beberapa hasil temuan di atas akan 

segera dibawa ke Focus Group Discussion (FGD) yang akan dilakukan dengan 

pihak BAZNAS sehingga informasi yang diterima peneliti nantinya tidak bias. 

Di samping itu, peneliti juga masih berusa untuk mendapatkan keterangan dari 

beberapa mustahiq lain, sehingga informasi yang diterima cukup lengkap 

untuk dapat disimpulkan nantinya. 

B. Saran 

Saran dalam hal ini peneliti tujukan terutama untuk diri sendiri peneliti 

agar lebih semanagt untuk menyempunakan penelitian. Untuk saran kepada 

berbagai pihak nanti akan peneliti sampaikan ketika penelitian ini telah selesai.
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